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ABSTRACT 

 

 

Febri Silvia. 2018. The Effect of Application of Project Based Learning Model 

on Improving Learning Outcomes of Drilling Practices of Mining Engineering 

Students of PDN AKNS. 
 

This research is motivated by the lack of drilling practice skills for most 

students of Mining Engineering Study Program Outside the Domicile of 

Sawahlunto Community Community Academy (PDD AKNS). The skills that have 

not been maximized are illustrated in the low results of student practice learning. 

This condition causes them to not be able to complete the drilling project 

independently, well, and correctly. One of the causes of the low learning 

outcomes is the conventional learning model that is applied. To the need in doing 

an improvement in the process of learning so that later applied model of Project 

Based Learning (PjBL). This study aimed to reveal the influence of the model 

Project Based Learning application to the improvement of learning outcomes 

drilling practice students of Engineering Mining PDD AKNS. 

This type of research is the study is quasi experiment with design Pretest-

Posttest Control Design. The research stage is the preparation, implementation, 

and the final stage. In the preparation stage the students' initial abilities were 

observed and made a rubric of performance appraisal. At the implementation 

stage the division of the experimental class and the control class are carried out 

in which the experimental class is applied to the PjBL model while the control 

class is still applied to the conventional model. In the final stage, data analysis, 

discussion and conclusion of research results are carried out. 

Based on the analysis of data research, the results of testing the hypothesis 

that acquired that tarithmetic (2,479) > ttable (2,0101) at the level of significance (α) 

of 0,05. Student learning outcomes in the experimental class increased in the 

medium category while in the control class students experienced an increase in 

the low category. Can be concluded that the application of the model of Project 

Based Learning affect the improvement of learning outcomes drilling practice 

students of Engineering Mining PDD AKNS. 

From the results of the study, it is expected that peer teaching staff who 

teach special skills courses in PDD AKNS can use PjBL as a consideration in the 

teaching and learning process so that student practice learning outcomes become 

better. 

 

Keywords: Student Drilling Practice Learning Outcomes , Project Based 

Learning Model 
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ABSTRAK 

 

 

Febri Silvia. 2018. Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning 

terhadap Peningkatan Hasil Belajar Praktek Pemboran Mahasiswa Teknik 

Pertambangan PDD AKNS. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi masih kurangnya keterampilan praktek 

pemboran sebagian besar mahasiswa Teknik Pertambangan Program Studi di Luar 

Domisili Akademi Komunitas Negeri Sawahlunto (PDD AKNS). Keterampilan 

yang belum maksimal tersebut tergambar dalam rendahnya hasil belajar praktek 

mahasiswa. Kondisi ini menyebabkan mereka belum bisa menyelesaikan proyek 

pemboran secara mandiri, baik, dan benar. Salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut adalah model pembelajaran konvensional yang diterapkan. Untuk 

itu perlu dilakukan suatu pembenahan dalam proses pembelajaran sehingga 

kemudian diterapkan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengungkapkan pengaruh penerapan model Project Based 

Learning terhadap peningkatan hasil belajar praktek pemboran mahasiswa Teknik 

Pertambangan PDD AKNS.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian adalah quasi experimen 

dengan desain Pretest-Posttest Kontrol Design. Adapun tahap penelitian adalah 

persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan observasi 

kemampuan awal mahasiswa dan membuat rubrik penilaian kinerja. Pada tahap 

pelaksanaan dilakukan pembagian kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 

pada kelas eksperimen diterapkan model PjBl sedangkan pada kelas kontrol tetap 

diterapkan model konvensional. Pada tahap akhir dilakukan analisis data, 

pembahasan dan pengambilan kesimpulan hasil penelitian. 

Berdasarkan analisis data penelitian, dengan hasil uji hipotesis yang 

didapat bahwa t hitung (2,479) > t tabel (2,0101)  pada taraf signifikansi (α) 0,05. 

Hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen mengalami kenaikan dengan 

kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol mahasiswa mengalami kenaikan 

dengan kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar praktek pemboran 

mahasiswa Teknik Pertambangan PDD AKNS. 

Dari hasil penelitian, diharapkan kepada staf pengajar sejawat yang 

mengajar pada mata kuliah keterampilan khusus di PDD AKNS untuk dapat 

menggunakan PjBL sebagai pertimbangan dalam proses belajar mengajar 

sehingga hasil belajar praktek mahasiswa menjadi lebih baik. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar Praktek Pemboran mahasiswa, Model Project Based 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan ketat dunia kerja dalam era global perlu diiringi dengan 

perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Perkembangan tersebut perlu 

direspon oleh kinerja pendidikan yang profesional dan bermutu tinggi. Mutu 

pendidikan yang demikian sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya 

manusia yang cerdas dan mampu bersaing secara terbuka di era global 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. 

Terciptanya tenaga kerja yang berkualitas tentunya akan mampu bersaing dan 

kreatif serta mampu menjawab tantangan masa depan. Dalam kaitan ini peran 

pendidikan sangatlah strategis dalam memberikan sumbangan nyata bagi 

peningkatan kualitas tenaga kerja. 

Pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 

berperan strategis dalam meningkatkan dan memajukan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk pembangunan masyarakat Indonesia secara 

berkelanjutan. Pendidikan tinggi diperlukan sebagai perangkat peningkatan 

daya saing bangsa dalam persaingan era globalisasi. Perguruan tinggi harus 

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, menghasilkan 

intelektual, ilmuan, dan/atau profesional yang berbudaya dan kreatif, toleran, 

demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela kebenaran untuk 

kepentingan bangsa. Bentuk perguruan tinggi diperlukan dengan menambah 

akademi komunitas selain dari universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, 

dan akademi. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi Pasal 59 Ayat 7 menyatakan: 

Akademi Komunitas merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasi setingkat diploma satu dan/atau 

diploma dua dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan/atau 
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teknologi tertentu yang berbasis keunggulan lokal atau untuk memenuhi 

kebutuhan khusus. 

 

Rasional pendirian Akademi Komunitas (AK) adalah untuk 

meningkatkan lulusan perguruan tinggi dengan menambah lulusan program 

diploma. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tinggi 

dengan menambah presentase lulusan pendidikan vokasi yang siap pakai akan 

memberi konstribusi pada komposisi tenaga kerja profesional yang berkualitas. 

Lulusan AK diharapkan mampu mengisi posisi tenaga kerja terampil 

pada level tertentu, khususnya setara dengan jenjang kualifikasi 4 (empat) 

menurut standar Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Untuk 

mencapai kompetensi lulusan yang berdaya saing tinggi program studi harus 

mengembangkan dan menyusun capaian pembelajaran dengan menggunakan 

KKNI sebagai tolak ukur. 

Salah satu kabupaten/kota yang menyelenggarakan pendidikan tinggi AK 

adalah Kota Sawahlunto. AK Kota Sawahlunto merupakan perguruan tinggi 

vokasi di bawah binaan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dengan 

nama Program Studi di Luar Domisili Akademi Komunitas Negeri Sawahlunto 

(PDD AKNS) yang memiliki dua program studi yaitu Teknik Pertambangan 

dan Teknik Otomotif keahlian alat berat. 

Sebagai bagian dari Akademi Komunitas, Program Studi Teknik 

Pertambangan juga memiliki tujuan menciptakan tenaga profesional dan 

terampil dalam dunia usaha dan/atau dunia indusri khususnya pertambangan 

dalam beberapa bidang keahlian, diantaranya survey dan pemetaan, pemboran, 

peledakan, drainase, transportasi, dan penanganan pekerjaan di tambang bawah 

tanah (penyanggaan, ventilasi, dan kelistrikan tambang). 

Teknik Pemboran merupakan salah satu mata kuliah pada Program 

Studi Teknik Pertambangan PDD AKNS. Mata kuliah ini memiliki beban 6 

Satuan Kredit Semester (SKS) yang terdiri dari 2 SKS teori dan 4 SKS 

praktek. Indikator tercapainya kompetensi yang diharapkan dalam mata 

kuliah ini adalah apabila mahasiswa mampu dan terampil dalam 
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melaksanakan pekerjaan pemboran dan pada akhirnya dapat menyelesaikan 

pekerjaan pemboran secara mandiri, baik, dan benar. 

Pada kenyataan di lapangan, ada beberapa kendala yang menyebabkan 

kurang optimalnya pelaksanaan praktek pemboran di PDD AKNS. Kendala 

pertama adalah input mahasiswa di PDD AKNS. Mahasiswa PDD AKNS 

terdiri dari beragam latar belakang pendidikan. Hal ini berpengaruh pada 

kemampuan awal yang dimiliki mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa bukan 

berasal dari pendidikan vokasi, khususnya Teknik Pertambangan sehingga 

mereka masih canggung dalam mengikuti mata kuliah praktek. Permasalahan 

ini belum dapat diatasi dalam waktu dekat karena PDD AKNS belum bisa 

melakukan seleksi ketat dalam penerimaan mahasiswa. 

Kendala kedua yaitu ketidaksesuaian jumlah mahasiswa dengan kapasitas 

peralatan pemboran yang ada. Pada dasarnya satu set mesin bor efektif 

digunakan untuk maksimal 7 (tujuh) mahasiswa saja. Namun ada aturan yang 

mengikat bahwa jumlah mahasiswa dalam 1 rombongan belajar (rombel) 

minimal 10 mahasiswa. Untuk itu diperlukan penambahan alat untuk 

optimalnya pelaksanaan praktek. Permasalahan ini juga belum dapat diatasi 

dalam waktu dekat mengingat keterbatasan anggaran PDD AKNS dalam 

melengkapi sarana dan prasarana. 

Kendala ketiga adalah kurangnya motivasi, antusiasme dan keaktifan 

sebagian besar mahasiswa dalam melaksanakan praktek pemboran. Kondisi 

tersebut juga ditemui pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Teknik 

Pemboran pada Semester genap Januari-Juni 2018. Sebagian besar mahasiswa 

belum memiliki inisiatif dan berperan aktif dalam kegiatan praktek dengan 

mesin bor air. Setiap langkah pekerjaan yang dilakukan harus melalui instruksi 

dosen terlebih dahulu. Hal tersebut tergambar dalam Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1.   Gambaran Antusiasme dan Keaktifan Mahasiswa dalam 

Melaksanakan Pekerjaan Pemboran. 

Tingkat Keaktifan Jumlah Mahasiswa Persentase 

Aktif 4 20 % 

Pasif 16 80 % 

Total 20 100% 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti tentang Keaktifan Mahasiswa 
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Dari Tabel 1.1 di atas tergambar bahwa sebagian besar mahasiswa 

cendrung pasif dalam melaksanakan pekerjaan pemboran. Dari 20 mahasiswa 

hanya 4 saja yang memiliki antusiasme yang tinggi dan berperan aktif. 

Kurang optimalnya pelaksanaan praktek pemboran berimbas pada 

belum maksimalnya keterampilan sebagian besar mahasiswa dalam 

melaksanakan praktek pemboran. Sebagian besar mahasiswa dan lulusan 

belum menguasai keterampilan praktek pemboran dengan baik. Berdasarkan 

data skor mentah perolehan hasil belajar praktek pemboran lulusan Program 

Studi Teknik Pertambangan PDD AKNS, masih banyak mahasiswa yang 

kurang terampil dalam melaksanakan praktek pemboran, yaitu sekitar 71% 

untuk angkatan 2014, 64% untuk angkatan 2015, dan 55% untuk angkatan 

2016. Hal ini bisa dilihat dari Tabel 1.2. 

Tabel 1.2.   Gambaran Keterampilan Praktek Pemboran Mahasiswa Teknik 

Pertambangan PDD AKNS 

 
Sumber: Laporan Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Teknik 

Pertambangan AKNS 

 

Tabel 1.2 menunjukkan sebagian besar mahasiswa masih kurang 

terampil dalam melakukan pekerjaan pemboran. Hal tersebut tergambar dari 

rendahnya hasil belajar praktek yang diperoleh mahasiswa. Keterampilan 

praktek yang kurang maksimal berujung pada belum mampunya unit 

produksi pemboran untuk mengerjakan proyek-proyek pemboran yang 

ditawarkan oleh industri di sekitar AKNS. Kondisi ini mengindikasikan 

belum tercapainya kompetensi yang diharapkan pada Mata Kuliah Teknik 

Pemboran secara maksimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk 

menigkatkan hasil belajar praktek pemboran mahasiswa. Upaya yang paling 

memungkinkan dalam waktu dekat adalah dengan meningkatkan motivasi, 

antusiasme dan keaktifan mahasiswa dalam praktek pemboran. Dari observasi 
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lebih lanjut, penyebab kurangnya motivasi, antusiasme dan keaktifan 

mahasiswa dalam pekerjaan praktek adalah model pembelajaran yang selama 

ini diterapkan. Pembelajaran praktek pemboran biasa dilakukan dengan model 

konvensional yaitu dengan memberikan tugas/job berupa latihan-latihan proses 

pemboran. Pola pembelajaran yang diterapkan terpusat pada dosen dan 

cendrung bersifat prosedural, dimana praktek pemboran dilakukan step by step 

dalam setiap pertemuan. Setiap pekerjaan berada dibawah instruksi dosen 

(Teacher centered learning/TCL ) sehingga sebagian besar mahasiswa 

cendrung pasif, kurang termotivasi dan kurang antusias dalam mengerjakan 

tugas atau job yang dibuatnya. Pada akhirnya hasil belajar yang dicapai 

mahasiswa menjadi kurang maksimal. 

Sistem pembelajaran merupakan bagian penting untuk mampu 

menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Oleh karena itu perlu 

perubahan pendekatan pembelajaran dari yang terpusat kepada dosen ke arah 

kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (Student Centered 

Learning/SCL). 

Salah satu model pembelajaran dengan pendekatan SCL adalah Project 

Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek. Model Project 

Based Learning adalah salah satu model yang didasarkan pada konstruktivisme 

yang mendukung keterlibatan siswa dalam situasi pemecahan masalah 

(Doppelt, 2003). PjBL dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan 

meningkatkan pemecahan masalah, manajemen proyek, kerja sama tim dan 

tingkat kemampuan berkomunikasi (Vikas Vithal Shinde, 2014). PjBL dapat 

menstimulasikan motivasi, proses dan meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik dengan menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan kondisi 

yang sebenarnya (Rais, 2010:2). 

Berdasarkan konsep (PjBL) dan diperkuat oleh beberapa jurnal tentang 

penerapan PjBL, dirasa model PjBL sejalan dengan prinsip pendidikan vokasi 

di akademi komunitas yang berbasis keunggulan lokal atau potensi dari daerah. 

Pembelajaran pada PjBL didasarkan pada tugas proyek yang diberikan kepada 

mahasiswa secara mandiri dengan target tertentu. Diperkirakan penerapan 
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PjBL dapat meningkatkan motivasi, antusiasme dan keaktifan mahasiswa 

sehingga hasil belajar praktek pemboran mahasiswa juga meningkat. Dengan 

keterampilan yang baik, diharapkan mahasiswa bisa menjadi lulusan yang 

kompeten dan mampu bersaing dalam dunia kerja, khususnya bidang 

pemboran. Dari uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap 

peningkatan hasil belajar praktek pemboran mahasiswa Teknik Pertambangan 

PDD AKNS”. 

 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa cendrung pasif dan kurang antusias dalam mengerjakan 

tugas/job yang dibuatnya. 

2. Tugas/job yang diberikan masih bersifat latihan-latihan proses pemboran. 

3. Pendekatan pembelajaran masih cendrung dosen yang aktif (Teacher 

centered learning/TCL). 

4. Pendekatan pembelajaran dalam kegiatan praktek masih bersifat prosedural. 

5. Masih rendahnya hasil belajar praktek mahasiswa  

6. Belum terintregrasinya potensi sosial dan kearifan daerah ke dalam proses 

pembelajaran praktek. 

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti 

mengambil batasan masalah dan fokus pada: 

1. Pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap peningkatan 

hasil belajar praktek pemboran mahasiswa Teknik Pertambangan PDD 

AKNS. 
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2. Penelitian dilakukan pada pembelajaran praktek Teknik Pemboran 

menggunakan Mesin Bor Jacro 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan model Project Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar praktek pemboran mahasiswa Teknik 

Pertambangan PDD AKNS. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ditetapkan tujuan penelitian ini 

yakni untuk mengungkapkan pengaruh penerapan model Project Based 

Learning terhadap peningkatan hasil belajar praktek pemboran mahasiswa 

Teknik Pertambangan PDD AKNS. 

 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sumbangan terhadap ilmu pengetahuan dalam hal penerapan model PjBL. 

2. Sebagai input bagi pengelola PDD AKNS dalam rangka peningkatan 

kualitas proses dan hasil belajar. 

3. Sebagai input bagi staf pengajar sejawat dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif. 

4. Sebagai tambahan referensi bagi peneliti lain khususnya yang berkaitan 

dengan model PjBL. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar praktek pemboran mahasiswa 

Teknik Pertambangan PDD AKNS. Hal tersebut dibuktikan dengan analisa 

Gain Score dimana pada kelas eksperimen mahasiswa yang mengalami 

kenaikan nilai dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol 

mahasiswa mengalami kenaikan nilai dengan kategori rendah. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam upaya meningkatkan 

keterampilan praktek pemboran mahasiswa. Upaya yang dilakukan yaitu 

dengan menerapkan model Project Based Learning. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar (keterampilan) praktek mahasiswa.  

Penelitian ini dapat menjadi masukan kepada penyelenggara pendidikan, 

karena penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar praktek mahasiswa. Agar berhasil dengan baik dalam menerapkan 

model Project Based Learning, dosen sebagai pihak yang mengajar harus 

memiliki pemahaman tentang sintaksis dari model Project Based Learning 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang sistematis. Peran dosen dalam 

model Project Based Learning dominan sebagai fasilitator, mentor dan 

evaluator terhadap aktifitas mahasiswa selama proses pembelajaran. Pada tahap 

pemberian tugas proyek dosen hendaknya memberikan arahan-arahan tentang 

produk kreatif dari potensi daerah yang dalam proses pengerjaannya 

mengutamakan kompetensi penting pembelajaran tersebut. 
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Model Project Based Learning memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk aktif dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas proyek. Hal ini berimplikasi kepada 

meningkatnya hasil belajar praktek mahasiswa. Melalui model Project Based 

Learning  mahasiswa paham aplikasi dari kompetensi yang mereka pelajari. 

Bukan hanya kompetensi utama dari mata kuliah yang sedang dipelajari tetapi 

juga kompetensi dari mata kuliah lain, karena dalam tugas proyek juga 

dibutuhkan kompetensi pendukung guna terselesaikannya tugas proyek yang 

dirancang tersebut. 

Karena sudah mampu dan terbiasa melaksanakan proyek pemboran pada 

pembelajaran di kampus, mahasiswa dirasa juga mampu mengerjakan 

pekerjaan atau proyek pemboran secara nyata di lapangan. 

 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan kepada staf pengajar sejawat yang mengajar pada mata kuliah 

keterampilan khusus di PDD AKNS untuk dapat menggunakan model 

Project Based Learning sebagai pertimbangan dalam proses belajar 

mengajar sehingga hasil belajar praktek mahasiswa menjadi lebih baik  

2. Diharapkan dapat diadakan pelatihan dan sosialisasi kepada staf pengajar 

sejawat mengenai penerapan model Project Based Learning 

3. Diharapkan model Project Based Learning dapat diujicobakan pada mata 

kuliah lain di PDD AKNS 

4. Kepada pengelola PDD AKNS diharapkan dapat mendukung dan 

memfasilitasi pelaksanaan proses belajar mengajar dengan model Project 

Based Learning dalam rangka peningkatan proses dan hasil belajar. 
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